RINGKASAN ASUHAN CONTINUITY OF CARE

Indonesia adalah negara yang memiliki penduduk sebanyak 270.054.853 jiwa
pada tahun 2018. Dimana Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi
(AKB) adalah indikator dalam menentukan derajat kesehatan di Indonesia, salah
satunya di Provinsi Bali. Angka Kematian Ibu (AKI) adalah kematian ibu pada
masa kehamilan, persalinan dan masa nifas oleh faktor obstetrik maupun
nonobstetrik yang dinyatakan dalam 100.000 kelahiran hidup (KH) , sedangkan
Angka Kematian Bayi (AKB) adalah jumlah kematian bayi usia 0-11 bulan yang
dinyatakandalam 1.000 kelahiran hidup (KH) (Kementerian Kesehatan RI, 2016.

Terkait usaha menurunkan AKI dan AKB, maka penulis melakukan asuhan
kebidanan berkesinambungan / Continuity of Care (COC) yang sesuai standar tahun
2023 pada ibu “KMD” usia 27 tahun.

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah pada laporan kasus ini
adalah “Apakah ibu ‘KMD’ umur 27 tahun yang diberikan asuhan kebidanan
berkesinambungan sesuai standar dapat berlangsung secara fisiologis?”’. Adapun
tujuan umum dalam study kasus ini adalah untuk mengetahui hasil penerapan
asuhan kebidanan pada Ibu “KMD” umur 27tahun di UPTD Puskesmas Ubud II.
Metode Pengumpulan data dalam studi kasus ini dilakukan dengan cara melakukan
wawancara, studi dokumentasi, dan observasi meliputipengamatan, pengukuran.
Dari study kasus yang dilakukan didapatkan hasil kehamilan perslinan serta nifas
berlangsung secara fisiologis dan kondisi bayi dan ibu sehat dan normal. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa asuhan kebidanan berkesinambungan/
continuity of care (COC) dapat memberi manfaat baik bagi ibu, bayi maupun
keluarga dalam perawatan dan pengawasan ibu hingga bayi, sehingga dapat
mencegah terjadinya gangguan/ masalah dalam proses kehamilan, persalinan,
maupun nifas, serta bayi, dan proses KB. Sehingga diharapkan dapat membantu
menurunkan AKI dan AKB. Adapun saran dalam study kasus selanjutnya dapat
dilakukan pada lebih dari 1 orang ibu, sehingga semakin banyak ibu hamil
mendapat asuhan kebidanan berkesinambungan, dan mendapatkan manfaat positif
dari kegiatan tersebut.
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